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ABSTRAK 

 

Penyakit bulai merupakan penyakit utama pada tanaman  jagung di 

Indonesia. Dilaporkan bahwa kehilangan hasil akibat penyakit bulai berkisar antara 

50%-80% di beberapa wilayah sentra produksi jagung. Upaya yang dilakukan untuk 

mengendalikan penyakit bulai yaitu dengan melakukan pengolahan tanah, 

pergiliran tanaman, tumpangsari, penggunaan varietas tahan, tanam tepat waktu, 

sanitasi sisa tanaman jagung dan serealia, pengunaan fungisida, dan pengairan 

berpengaruh terhadap perkembangan penyait bulai. Oleh karena itu usaha untuk 

mengetahui pengendalian penyakit bulai yang paling efektif perlu dilakukan 

penelitian yang lebih banyka, salah satunya yaitu dengan melakukan kajian 

budidaya terhadap insidensi dan laju infeksi penyakit bulai. Hasil penelitian 

menujukkan bahwa pengolahan tanah merupakan cara budidaya yang berpengaruh 

terhadap rendahna insidensi dan laju infeksi penyakit bulai di Kecamatan Puri 

Kabupaten Mojokerto. 

 

Kata Kunci : Bulai, Variabel budidaya, insidensi penyakit, Laju infeksi, Pengolahan 

tanah 

 

ABSTRACT 

 

Downy mildew is a major disease in maize plants in Indonesia. It was reported that 

yield losses due to downy mildew disease by carrying out soil cultivation, crop 

rotation, intercropping, use of fungicides, and irrigation affect the development of 

downy mildew. Therefore, efforts to deterimine the most effective control of downy 

mildew need to be carried out more extensive research, one of which is by 

conducting a study of cultivation of the disease incidence and infection rate of 

downy mildew. The result showed that tillage is a cultural method which influences 

the incidence and the rate of infection of downy mildew in the Puri District of 

Mojokerto Regency. 

 

Keywords : Downy mildew, Cultivation method, disease incidence, infection rate, 

tillage. 
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RINGKASAN 

Jagung merupakan tanaman pangan yang penting di Indonesia karena jagung 

menjadi sumber pangan pokok manusia kedua setelah padi. Dilaporkan bahwa 

kehilangan hasil akibat penyakit ini berkisar 50 - 80% di beberapa wilayah sentra 

pengembangan jagung seperti Jawa Timur, Sulawesi Selatan dan Kalimantan Barat. 

Penelitian ini dilakukan memberikan informasi tentang kajian budidaya terhadap 

laju infeksi penyakit bulai pada tanaman jagung agar pengendalian dengan 

menggunakan teknik budidaya yang dilakukan lebih efisien. 

Penelitian ini dilakukan di lahan jagung milik petani di Desa Kebonagung dan 

Desa Sumolawang Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto pada bulan Desember 

2019 sampai Februari 2020. Metode survei dilakukan untuk mengetahui insidensi 

penyakit dan laju infeksi selama lima kali pengamatan. Sedangkan metode 

wawancara dilakukan untuk mengetahui sejarah lahan dan cara budidaya yang 

dilakukan petani. Data pengamatan dianalisa menggunakan analisis deskriptif dan 

analisis kuantitatif dengan menggunakan program Excel 2013 dan SPSS. 

Hasil pengamatan secara visual pada tanaman jagung di tujuh lokasi penelitian 

menunjukkan gejala yang sama yakni gejala awal penyakit bulai tampak pada daun 

yang baru membuka adalah bercak klorosis kecil-kecil. Berdasarkan morfologi 

konidianya yang berbentuk spherical sampai subspherical dan diameter konidia 

sebesar 13,54 μm menunjukkan hasil bahwa Peronosclerospora maydis merupakan 

penyebab penyakit bulai di Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto. Insidensi 

penyakit dari yang tertinggi yaitu lahan Sumolawang 4 dan terendah yaitu lahan 

Sumolawang 2. Lahan Kebonagung 1, Sumolawang 1, Sumolawang 2, 

Sumolawang 3, dan Kebonagung 2 memiliki kategori serangan penyakit bulai yaitu 

kategori ringan dan pada lahan Sumolawang 4 dan Sumolawang 5 memiliki 

kategori serangan sedang. Model perkembangan penyakit pada lahan penelitian 

yaitu mengikuti model monomolekular. Rata-rata laju infeksi tertinggi yaitu pada 

Lahan Sumolawang 4 sebesar 0,017 dan terendah yaitu pada lahan Sumolawang 2 

sebesar 0,002. Semakin tinggi nilai laju infeksi, maka nilai insidensi dan keparahan 

penyakit semakin besar. Hasil dari analisa regresi pada variabel yang paling 

berpengaruh yaitu variabel pengolahan tanah sehingga model regresi yang sesuai 

untuk hubungan antara cara budidaya dan laju infeksi yaitu Y = 33,50 + 15,10 X3. 

Cara budidaya tanaman mempengaruhi insidensi penyakit dan laju infeksi penyakit 

bulai. Pengolahan tanah dengan interval pengolahan tanah setiap selesai panen 

menggunakan handtraktor merupakan cara budidaya yang paling mempengaruhi 

rendahnya insidensi dan laju infeksi penyakit bulai. 
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